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MIKRO DATA SSGI 2024
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A. Dataset Rumah Tangga, 

 terdiri dari 6 blok dengan rincian sebagai berikut:

• Blok I: Pengenalan tempat 

• Blok II: Keterangan Hasil pengumpulan data (Rumah Tangga ) :

• Blok III: Keterangan Pengumpul Data : Tanggal Pengumpulan Data

• Blok IV: Keterangan Anggota Rumah Tangga

Satus pendidikan terakhir hanya ditanyakan kepada ART umur >= 3 tahun.

Status pekerjaan hanya ditanyakan kepada ART umur >= 10 tahun.

• Blok V: Kesehatan Lingkungan

• Blok VI: Kepemilikan Aset dan Perlindungan Sosial
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MIKRO DATA SSGI 2024
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B. Dataset Individu, 

 terdiri dari 11 blok dengan rincian sebagai berikut:

• Blok I: Pengenalan tempat 

• Blok VII: Keterangan Pengumpulan Data Sampel Balita : Tgl, Nomor Orang 

Tua dan Responden

• Blok VIII: Morbiditas Balita : Seluruh balita

• Blok IX : Riwayat Kehamilan : Seluruh balita

• Blok X : Riwayat Imunisasi Dasar Balita : Seluruh Balita

• Blok XI : Riwayat Pemberian ASI dan MPASI : Usia 0 – 23 Bulan

• Blok XII : Pendampingan Keluarga Balita (0-59 Bulan) dan PMT Balita ( 6 – 59 

Bulan) 

• Blok XIII : Akses Pelayanan Kesehatan Balita ) : Seluruh balita

• Blok XVI : Pengetahuan dan Sikap Terhadap Stunting : Seluruh Balita

• Blok XV : Pengukuran Antropomethri : Seluruh Balita

• Blok XVI : Riwayat Konsumsi Ibu Kandung : 0 – 6 Bulan
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UNIQ ID dan VARIABEL PENIMBANG
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DATA SET RUMAH TANGGA

No. Nama Variabel Keterangan

1. IDRUTA Uniq ID

2. W_ruta_final Penimbang

DATA SET INDIVIDU

No. Nama Variabel Keterangan

1. IDART Uniq ID

2. W_ind_final Penimbang
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MERGING ANTAR DATASET
- DATA INDIVIDU + DATA RUTA

• IDRUTA 

• One to Many

- DATA INDIVIDU + INFORMASI ANGGOTA RUMAH TANGGA  (AYAH/IBU/KARUTA)

• Generate Uniq ID Baru : IDRUTA + No Urut ART

• One to Many
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PEMBUATAN VARIABEL KOMPOSIT / INDIKATOR
• Untuk variable indikator determinan mengacu kepada definisi operasional yang sudah ditentukan 

/disepakati  :

  contoh untuk Imunisasi Dasar Lengkap : 

• Untuk variable status gizi balita, kategorisasi mengacu kepada Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 2 Tahun 2020 tetang Standar Antropmetri Anak, penghitungan angka z score bisa 
menggunakan tools : Software WHO Antro, Makro Stata atau applikasi web seperti Shinny Apps
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PEMBUATAN VARIABEL KOMPOSIT
• Untuk variable Sosio Ekonomi, menggunakan pendekatan asset kepemilikan , beberapa variable 

yang digunakan adalah :
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PEMBUATAN VARIABEL KOMPOSIT
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PEMBUATAN VARIABEL KOMPOSIT
• Untuk variable Sosio Ekonomi, menggunakan pendekatan asset kepemilikan , beberapa variable 

yang digunakan adalah :
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PEMBUATAN VARIABEL KOMPOSIT
• Penggunaan Principal Component Analysis

Stata Command :

polychoricpca energi_masak punya_ac punya_emas punya_kendaraan punya_komp punya_lemaries 
punya_listrik punya_mscuci punya_rumah punya_tv30, score(kuintil) nscore(1)

xtile kuintilpct = kuintil1, nq(5)
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CONTOH ANALISIS 
DATA SSGI 2024 
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Menggunakan Software 
SPSS
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Analisis Data SSGI 2024

15

1. Memperhitungkan Desain Sampel yang Kompleks

SSGI 2024 menggunakan desain sampel Multistage Stratified Random Sampling, seperti 
stratifikasi, klaster, atau penimbangan

2. Menghindari Bias dan Variabilitas yang Tidak Tepat

Desain sampel yang kompleks dapat mempengaruhi estimasi parameter populasi dan 
varians. Tanpa memperhitungkan desain ini, estimasi dapat menjadi bias dan 
variabilitasnya bisa salah. Analisis complex samples di SPSS memperhitungkan elemen-
elemen tersebut, menghasilkan estimasi yang lebih akurat dan inferensi statistik yang 
tepat.

3. Penyesuaian untuk Penimbangan (Weights)

SSGI 2024 menggunakan penimbangan untuk mengakomodasi probabilitas pemilihan 
yang berbeda dan untuk membuat sampel lebih representatif dari populasi. Analisis 
complex samples memungkinkan penggunaan bobot ini secara efektif.

4. Koreksi untuk Efek Klaster dan Strata

Desain stratifikasi dan pengelompokan (klaster) dapat mempengaruhi varian estimasi. 
Tanpa koreksi ini, interval kepercayaan dan uji hipotesis bisa menjadi tidak valid. 
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Contoh Analisis: 
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Tanpa menggunakan pembobotan

Proporsi Balita Berdasarkan Kepemilikan Buku KIA

Menggunakan pembobotan

Bagaimana agar jumlah sampel tidak menjadi besar? maka 

perlu dilakukan normalisasi bobot
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Cara Analisis Estimasi Titik dengan Normalisasi Bobot (1)

Normalisasi bobot: Buat variabel

bobot_baru = bobot_lama / rata-rata bobot_lama 

**Syntax
USE ALL.

DESCRIPTIVES VARIABLES=w_ind_final

  /STATISTICS=MEAN.

COMPUTE bobot_baru= w_ind_final /74.6929948586569.

EXECUTE. 
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Cara Analisis Estimasi Titik dengan Normalisasi Bobot (2)

Cara membuat analisis dengan 

BOBOT:

1.Pilih Data → Weight cases..

2.Klik menu: Weight cases by..

3.Pilih variabel bobot →

masukkan ke kotak Frequency 

Variable..

4.OK
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (1)
Gunakan Disain Sampel Complex untuk analisis data yang sampelnya dipilih secara non-

SRS (Cluster, Stratifikasi, & Bobot) :

Ada 2 langkah utama:

1. Prepare for analysis (Desain sampel)

2. Melakukan Analisis → Univariat, Bivariat, Multivariat

Langkah Prepare for Analysis::

1. Analysis → Complex Samples → Prepare for Analysis
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (2)

Pada kotak Create a plan file: KETIK 

nama file (misalnya Plan P906 ) untuk 

menyimpan informasi tentang DISAIN 

SAMPEL,

kemudian pilih Next
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (3)

2. Masukkan informasi ttg Disain Sampel (Strata, Cluster, Bobot)

Pilih var STRATA masukkan ke kotak ”Strata”, 

Pilih var PSU masukkan ke kotak ”Clusters”, 

Pilih var bobot_baru masukkan ke kotak ”Weight”, 

Kemudian pilih Next..next....next
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (4)

Klik Next
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (5)

Jika ingin menyimpan sintaknya maka pilih: 

Paste the syntax generated by Wizard into 

a syntax window.

Jika ingin langsung save plan analysis 

maka pilih: Save your specifications to a 

plane file. 

Klik Finish:

Perhatikan Output SPSS.....
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (6)

* Analysis Preparation Wizard.
CSPLAN ANALYSIS
  /PLAN FILE='C:\Analisis Data SSGI 2024\P906.csaplan'
  /PLANVARS ANALYSISWEIGHT=bobot_baru       
  /SRSESTIMATOR TYPE=WOR
  /PRINT PLAN
  /DESIGN STRATA=STRATA_MASKING CLUSTER=PSU 
  /ESTIMATOR TYPE=WR.

Syntax of plan analysis
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (7)

3. Analysis Deskriptif data Kategorik pada Kompleks Sample..

(Analyse → complex samples → Crosstabs
Pilih (Browse) file yang berisi 

informasi tentang disain sampel 

yang sudah dibuat sebelumnya...
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (9)

Masukkan var yang ingin dianalisis bivariat, 

contoh var : P105 ke kotak Rows dan P906 

ke kotak Column:

 

Pilih Statistic...
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (9)

Aktifkan: Pop, Row Percent, 95%CI,  

Coefficient of Variation, dan Unweighted 

Count 

Pilih Continue dan OK
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Cara Analisis Estimasi Interval dengan Normalisasi Bobot (10)
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Syntax Gabungan: 

29
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USE ALL.

DESCRIPTIVES VARIABLES=w_ind_final

  /STATISTICS=MEAN.

COMPUTE bobot_baru= w_ind_final /74.6929948586569.

EXECUTE. 

* Analysis Preparation Wizard.

CSPLAN ANALYSIS

  /PLAN FILE='C:\Analisis Data SSGI 2024\Plan P906.csaplan'

  /PLANVARS ANALYSISWEIGHT=bobot_baru       

  /SRSESTIMATOR TYPE=WOR

  /PRINT PLAN

  /DESIGN STRATA=STRATA_MASKING CLUSTER=PSU 

  /ESTIMATOR TYPE=WR.

* Complex Samples Crosstabs.

CSTABULATE

  /PLAN FILE='C:\Analisis Data SSGI 2024\Plan P906.csaplan'

  /TABLES VARIABLES=P105 BY P906

  /CELLS POPSIZE ROWPCT

  /STATISTICS CV CIN(95) COUNT

  /MISSING SCOPE=TABLE CLASSMISSING=EXCLUDE.
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